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Abstrak

Data mining merupakan suatu teknik yang dapat memecahkan permasalahan gudang data,
sehingga tumpukan data yang tidak memiki informasi apaapun dapat digali dan dianalisa.
Tumpukan data tidak dapat langsung diproses, data yang berdimensi tinggi harus
dipreprocessing sehingga saat mining data benar-benar memberikan hasil yang maksimal.

ICA (Independent Component Analysis) merupakan suatu teknik reduksi pada data numerik yang
dapat mengurangi dimensi, dimensi yang baru disebut Independent Component (IC). ICA
mereduksi dengan mencari dimensi yang saling independent untuk menjadi dimensi baru.
Kondisi ini lebih kuat jika dibandingkan mencari ketidakterhubungan antar dimensi .

Fenomena Curse of Dimensionality dapat diselesaikan dengan pengurangan dimensi dengan
ICA.Hasil pengujian dengan ICA dapat mereduksi data colon tumor dengan 2000 dimensi dapat
diringkas menjadi 60 IC dan data set DLBCL dengan 4026 dimensi dapat diringkas menjadi 46 IC.
Kedua dataset memiliki hasil evaluasi clustering terbaik pada 1 IC yaitu dengan nilai SSE sebesar
0.00 dan nilai SSE 0.97.ICA memberikan hasil evaluasi clustering yang lebih baik jika
dibandingkan dengan PCA (Principal Component Analysis) yaitu dengan tingkat SSE (Sum of
Squared Error) yang lebih kecil.

Kata Kunci : Data mining, ICA, PCA, data numerik, dimensi tinggi, independent,

Abstract

Data mining is defined as a techniques of solving data warehouse problem, in order that data
collection which doesn t have anything information can be mined and analyzed. Data colection
can t be processed directly, data with high dimensionality must be preprocessed so the output is
truly maximal when data is mined.

ICA (Independent Component Analysis) which can minimize dimension and then new dimension is
named IC (Independent Component) is a reduction of numeric data. Reduction in ICA is finding
dimension which is independent each other to be a new dimension. This condition is stronger
than finding uncorrelation between dimension.

Curse of dimensionality phenomenon can be solved by minimizing dimension using ICA.
Evaluation using ICA can reduce data colon tumor with 2000 dimension extracted to be 60 IC and
DLBCL dataset with 4026 dimension extracted to be 46 IC. Both datasets have the best clustering
evaluation in one IC. As seen in the value of SSE in data colon tumor is 0 and the value of SSE in
DLBCL is 0.97. ICA gives better clustering evaluation than PCA (Principal Component Analysis)
because ICA has smaller SSE values than PCA.

Keywords : Data mining, ICA, PCA, numeric data, high dimension, independent,
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Data mining merupakan suatu bidang yang sangat berkembang pesat karena
adanya kebutuhan untuk memanfaatkan gudang data yang dimiliki,yaitu dengan
mel akukan serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan
data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual.Ada
beberapa tantangan dalam data mining yaitu salah satunya dimensionality
”fenomena curse of dimensionality” .

Fenomena curse of dimensionality merupakan fenomena yang terjadi pada
data mining dengan adanya peningkatan jumlah dimensi data sehingga dapat
menyebabkan turunnya performansi. Oleh karena itu harus dilakukan
preprocessing data yaitu dengan mengurangi dimensi tersebut [15].
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Gambar 1-1: llustrasi Curse of Dimensionality

Tujuan utamanya antara lain menghindari curse of dimensionality,
mengurangi jumlah waktu dan memori yang diperlukan oleh algoritma data
mining,membuat data lebih mudah divisualisaskan dan membantu
mengeliminas data yang tidak relevan dengan begitu maka data akan menjadi
lebih akuratif.

Terdapat beberapa teknik yang sering dipakai dalam mereduks dimensi
diantaranya principle component analysis (PCA) dan teknik yang akan penulis
analisis yaitu independent component analysis (ICA) yang merupakan perluasan
dari PCA itu sendiri. ICA melakukan proses pengurangan dimensi dengan
melihat keterhubungan antar dimensi dan independensi secara statistik. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk menganalisa sgjaun mana ICA bekerja,
membandingkan hasil evaluas clustering dengan ICA dan PCA serta
menganalisis apakah ICA dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam
mereduksi dimensi, juga sgfauh mana pengaruhnya terhadap hasil clustering.

1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang terdapat permasalahan tersebut, maka akan dilakukan
analisa lebih lanjut. Diantaranya bagaimana mendapatkan hasil yang terbaik pada
saat melakukan mining dengan data yang memiliki dimensi tinggi. Diharapkan
dengan algoritma ICA vyaitu dengan menganalisa statistical independent
component dapat mengurangi dimensi secara optimal dan mempengaruhi hasil
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clustering dengan akurasi yang baik. Pengukuran tingkat akurasi dan optimal
dapat diukur diantaranya dengan SSE, overall entropy, dan overall purity.

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari tugas akhir ini adalah:

1. Mengimplementasikan ICA untuk mereduksi dimensi data .

2. Menganalisis ICA terkait dengan hasil reduks .

3. Menganalisis hasil evaluas clustering setelah dilakukan pengurangan
dimensi dengan ICA.

4. Membandingkan hasil evaluasi clustering ICA dan PCA.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini antaralain :

1. Dataset yang digunakan berupa data numerik .

2. Menganalisis data yang telah direduksi ICA dengan menggunakan tools
clementine 10.0 .

3. Teknik data mining yang dipakai K-means clustering.

1.5 Metodologi penyelesaian masalah

Metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini dengan langkah kerja

sebagai berikut :

1. Studi Literatur :
Pencarian referensi dan mempelgjari berbagai literatur yang layak yang
berhubungan dengan data mining , clustering, preprocessing, dimensional
reduction, clementine 10.0, PCA dan ICA .

2. Melakukan analisis dan perancangan perangkat lunak
Sebelum melakukan analisis terdapat beberapa tahapan secara umum,
diantaranya pengurangan dimensi dengan ICA untuk data berdimensi tinggi
kemudian dilakukan clustering dan analisis hasil clustering pada data
tersebut. Hasil pengurangan dimensi dapat diuji setelah dilakukan clustering
sehingga dapat dianalisis pada dimensi-dimensi tertentu akan menghasilkan
klasterisasi yang optimal .
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Gambar 1-2: Tahapan Umum

3. Melakukan implementasi algoritmalCA dengan matlab versi 7 .

4. Melakukan pengujian dan analisis terhadap hasil implementasi ICA dengan
menggunakan clementine 10.0 .

5. Pengambilan kesimpulan dan penyusunan laporan tugas akhir.
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5 Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Dari analisis hasil pengujian pada bab 4 dapat disimpulkan :

1. Fenomena Curse of Dimensionality dapat diselesaikan dengan
pengurangan dimensi dengan ICA .

2. ICA sangat baik digunakan untuk melakukan preprocessing data mining
yaitu pada pengurangan dimensi .

3. Pada dataset colon tumor yang memiliki 2000 dimensi dapat diringkas
menjadi 61 IC. Berdasarkan hasil analisis clustering, evaluasi sebelum
reduksi sebesar 463.58 sedangkan evaluas setelah reduksi pada 61 I1C
yaitu dengan nilai SSE sebesar 41.175. Pada data set DLBCL, data adli
yang memiliki 4026 dimensi dapat diringkas menjadi 46 IC dan
berdasarkan hasil analisis clustering, evaluas sebelum reduks sebesar
625.33 sedangkan evaluasi terbaik setelah reduksi pada 46 IC yaitu dengan
nilai SSE sebesar 22.220.

4. Dari andisis hasil K-Means Clustering pada data set colon tumor dan
DLBCL diperolen hasil bahwa ICA dapat memberikan pengaruh
performansi yang lebih baik dari pada PCA untuk K-Means Clustering
pada kedua data set .

5.2 Saran

1. Membandingkan ICA dengan algoritmafactor analysis

2. Mengimplementasikan ICA untuk algoritma clustering selain K-Means
Clustering

3. Diperlukan penelitian sebelumnya untuk menentukan nilai eigenvalues
pada data colon tumor dan DLBCL
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